BAEB 1L
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tiga Jjenis bahan utama dlgunakan dalam struktur
adalah kavu, baja dan beton dengan pengembangan berupa
gabungan antara bahan-bahan tersebut di atas. Diantara
ketiga Jenis bahan struktur di atas, beton merupakan
bahan vang paling sering dipakal karena mempunyal banyak
keuntungan, antara lain: murah, mudah dilakeanakan, tidak
terlalu perlu perawaban, awet dan bahan api serta bahan-
bahan penyusunnya sangat mudah didapatkan.[1]

Secara struktural beton mempunyal kekuaten vyang
cukup besar herutama daleam kuat dessknve, s=hinggza sangat
bermanfaat untuk struktur-struktur dengan gaya-gaya desak
dominan. Meski demikian, karena sifatnya vang getas
(brittle) dan praktis tidak mampu menahan tegangan tarik,
bshan tersebut punva keterbataaan dalam penggunaanya.tzl
Sifat getas beton memungkinkan terjadinya keruntuhsn yang
mendadak akibat terlampsuinya beban batas, terutama pada
gtruktur yang menderita beban kejut yang bekerja secara

tiba-tiba. Dalam praktek, kedua sifat kureng balk darl



beton tersebut memang dapat dihindari pengaruhnya dengan
pemakaian tulangan baja yang ditempatkan secara benar.

Pada struktur veng dldominasi tarik dan lentur lebih
besar (balok misalnya) bagian tarik beton akan segera
retak bila mendapat tegangan yang tidak begitu besar. Hal
ini Juga disebabkan adanys retak rambut vyang merupakan
sifat beton. Kondisi ini tidak membahayakan karena te-
gangan tarik telah didukung sepenuhnya o0oleh tulangan,
namun akibat retak berarti telah terjadi kontak antara
tulangan dengan udara, yang dapat menyebabkan korosi,
sehingga luas tampang tulangan baja menjadi berkurang.

Untuk memperbaiki eifat kurang baik dari beton,.
dilakukan percobaan dengan cara penambahan berbagai bahan
tambah, baik bahan tambah yang bersifat kimiawi maupun
fisikal pada adukan beton. Salah satu bahan tambah yvang
bersifat fisikal adalah fiber. Ide dasarnya yaltu me-
nulangi beton dengan fiber yang disebarkan secara meratsa
ke dalam adukan beton dengan orientasi random, saehinggs
dapat mencegah terjadinya retakan-retakan beton yeng
terlalu dini akibat pembebanan.[3]

Bahan fiber di Indonesia belum banyak dikenal dalam
pemakalan untuk bangunan struktur mavpun non struktur.
Hal ini digebabkan, belum banyvak tersediannya fiber-flber
pada pasar bahan konstruksi dan penggunaannyé yang be lum
memas&arakat. Bahan-bahan lokal dapat jusga dimodiflkasl

menjadi bahan fiber sebagal penelitian awal. Balhan fiber



vang digunakan dalam penelitian ini adalah bambu, meng-
ingat bahwa bahan inl sangat banyak dijumpal di Indonesia

dan relatif murah.

1.2 Tujuan Penelltian

Penelitian ini bertujuan untuk:

i. mendapatkan harga kuat desak beton fiber gerta
mengetahuli perbandingan kuat desak beton antara
beton fiber dan beton non-flber,

2. mendapatkan harga kuat lentur beton fiber serta
mengetahul perbandingan kuat lentur beton antara

beton fiber dan beton non-fiber.

1.3 Batasan Penelitlan

Seperti vyang telah dikemukakan bahwa, prengarun
renambahan fiber terhadap =ifat gtruktural heton coukup
banyak, namun dalam penelitlan ini hanya diselidiki
pengaruh penambahan fiber terhadap kuat desak dan kuat
lentur dari beton fiber bambu. Bentuk geometri fiber
dipilih lurus mempunyai panjang 10 cm.

Dari hasgil data yang dipercleh, akan dibentuk be-
berapa macam hubungan antara kenaikan prosentase filber,
dengan umur beton. Dalam penelitian ini, sifat-sifat
beton diselidiki untuk umur 7, 14 dan 28 hari. Pengudian
laboratorium ini menggunakan benda uji balok prismatik

Iukuran 10x10x40 emo. Pengujlan ini perlu dilakukan untuk



membuktikan bahwa peningkatan sifat atruktural Dbeton
(kuat Itekan} memang benar-benar dapat dimanfaatkan pada
balok vyang sesungguhnya. Selain itu pada pengujlan Ini
akan diamati pula lendutan belok akibat pembebanan, untuk
mengetahui pengaruh fiber terhadap keliatan {(ductility)
beton dan juga pengaruh penambahan fiber pada retak yang

terjadi.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian ini berupa serangkaian percobaan
di laboratorium terhadap unsur-unsur pembentuk beton yang
mencakup pemeriksaan kadar air agregat, pemeriksaan berat
volume agregat, analisa saringan, pemeriksaan kadar
lumpur agregat dan analisa spesific gravity.

Rencana kerja yang akan dilakukan adalah, analisa
garingan untuk mendapatkan gradasi agregat yvang dibutuh-
kan, perancangan campuran beton, pembuatan benda ujil,
perawatan benda uji, serta pengjian tekan dah lentur

beton pada umur 7,14 dan 28 hari.

1.5 Sietematika Pembahasan

Penulisan tugas akhir ini, terdiri dari 1lima bab

vang masing-masing bab adalsh sebagai berlkut
1. bab  pertama, membahas mengenai latar belakang
mengapa penelitlan ini dilskukan, tujuan penali-

t1an, pembatasan masalsh, metode yang dJdigunakan



dalam penelitian dan sigtematika penulisan tugas
akhir,

bab Xedua, membahas tentang tinjauan pustaka

yvang akan memberikan gambaran aifat dan Jenis

material penyusun beton serta metode yang di-
gunakan dalam campuran beton,

bab ketiga, akan mengulas tentang perhitungan
campuran beton, pelaksanaan penelitian di labo-
ratorium sampal pada tahap pemeliharaasn dan
pengujian benda udi,

bab keempats berisikan hasil-hasil darl peng-
ujian yang telah dilakukan,

pab kelima, akan dibahas kesimpulan dan saran

yang didapat dari hasil penelitian.



BATB TITX
TINJITAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Beton

Beton adalah suatu komposisl vyang terdiri dari
empat bahan pokok, yaitu :[‘d"‘%:I

1. semen,

2. agregat kasar dan halus,

3. air,

4., kadang-kadang ditambah dengan bahan tambahan.

Dalam percobaan ini bahan tambah yang digunakan
adalah fiber yang ditambahkan pada campuran beton sehing-
ga disebut beton fiber

Pengerilian bveton fiber menurut ACI comitte 544
(1982), TFiber Reinforced Concrete adalah didefinisikan
sebagal beton yang terbuat dari campuran sgemen, agregat
halus ataupun agregat kasar sehingga dengan adanyea fiber
tersebut akan memperbaiki sifat-sifat beton yang kurang
baik.

Kekuetan, keawetan dan sifat beton yang lailn ter-
gantung pada sifat-sifat bshan-bahan déaar pembentuknya,

nilal perbandingan bahan-bahannys, cara pengadukan maupun



cara pengerjaan selama penuangan adukan beton, cara

pemadatan dan cara perawatan selama proses pengerasan.

2.1.1 Semen

Semen secara umum dapat digambarkan sebagai materi-
al dengan sifat lekat dan Xohesif yang membuatnya dapat
mengikat fragmen-fragmen mineral menjadi eatu kesatuan
vang padat. Semen yvang dipakai dalam pembuatan beton
mempunyai sifat dapat terbentuk dan mengeras dalam alr
melalui reaksi kimia, sehingga disebut semen hidrolis.
Ada bermacam-macam tipe semen, yaliltu :[5’63

1. tipe I yaitu semen portland blasza,

2. tipe II vyaitu semen vang dalam penggunaannya
memerlukan ketahanan terhadap sulfat serta panas
hidrasi tinggi,

3. tipe 1III yaitu semen dengan Kkekuatan awal
tinggi,

4. tipe IV vaitu semen dengan panas hidrasi rendah,

h_. tipe V vaitu semen tahan sulfat.

Semen portland untuk pertama kali diproduksi pada
tahun 1824 oleh Joseph Aspdin, yaitu dengan memanaskan
suatu campuran calcareous seperti limestone atau chalk,
material argillaceous, silica dan alumunium vang terdapat
pada tangh liat atsu shale sampai mencapail suatu suhu

vang tinggi untuk menghasilkan gas asam karbon. Setelsh

meleleh kemudian didinginkan, kemudian ditambah sejumlah



gips maka akan dihasilkan semen portliand.

Pencampuran dan peleburan bahan dasar semen dapat
dilakukan baik dalam air maupun dalam kondisi kering yang
dikenal sebagai proses basah dan proses kering. Bahan

campuran utama dalam semen portland adalah :[7]

1. tricalcium silicate {3Ca0.8i09) ———> Gas
2. dicalcium gilicate (ZQﬁLSiOE)-——Mm—4>CZS
3. tricalcium aluminate (3%0.&1203) _— > (3A

4. tetracalcium aluminoferrite(4Cal.Alo04Fes04) —> C4AF

Bahan-bahan eilikat C38 dan C28 adalah bahan ter-
penﬁing yvang berpengaruh terhadap kekuatan hidrasi dari
paste semen. Paata semen adalah hasil dari reaksi antara
semen dengan air, dimana dengan adanya air maka Dbahan-
bahan silikat dan alumunium dari semen portland terhidra-
si1 membentuk suatﬁ massa yvang kuat dan padat. Jadi Jelas-
lah bahwa semen tidak mengeras karena pengeringan tetapi
karena reaksi hidrasi kimia. Oleh karena itu beton harus
ﬁetap basah untuXk menjamin pengerasan yang baik.

Waktu pengikatan adalah waktu yang dibutuhkan untuk
perubahan bentuk semen dari cair menjadi padat yang
keras. Pengikatan itu terutama disebabkan oleh hidrasi
C3S dan C28 serta diikuti kenaikan temperatur dalam pasta
semen. Pengilkatan awal ditandai dengan Xkenailkan tempera-
tur vang cepat sedangkan penglkatan akhir berhubungan
dengan temperatur punc&k; Faktor-faktor yang mempengaruhi

kecepatan pengikatan semen adalah :



1. kehalugsan eemen, &emakin halus butiran semen
akan esemakin cepat waktu penglkatannysa,

2. jumlah air, pengikatan semen akan sgemakin cepat
bila Jumlah air berkurang,

3. temperatur, wakbtu pengikatan akan eemakin cepat
bila temperatur semakin tinggi,

4. penambahan zat kimia tertentu.

2.1.2 Agregat

Agreget dalam beton terdiri darl agregat kasar dan
agregat halus menempati tiga perempat bagian dari ke-
seluruhan komposisi beton, sebab agregat berperan penting
dalam suatu campuran beton. Agregat tidak hanya membantu
kekuatan dari beton tetapi Juga berpengaruh besar ter-
hadap ketahanan dan kekompakan struktural dari beton
tersebut. Agregat alam terjadl dari proses pelapﬁkan dan
abragi atau dengan cara pemecahan batu dari batuan asal
vang besar. Dalam praktek sgregat umumnya digolqngkan
menJjadi tiga kelompok, yaitu :

1. batu, untuk besar butiran lebih dari 40 mm,
2. kerikil, untuk butiran antara 5 mm dan 40 mm,
3. pasir, untuk butlran antara 0,15 mm dan 5 mm.

Bentuk dan kehalusan permukaan agregat akan mem-~
pengaruhi besarnya kekuatan beton, khususnya untuk beton
mutu tinggl dimana kekuatan lentur lebih berpengaruh dari

kekuatan dessak. Permukdan vang lebih kasar mengakibatkan
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gava adhesi atau ikatan antara partikel dengan semen akan
gemakin kuat. Demikian pula, gemakin luas permukaan dan
lebih angular agregat menghasllkan 1katan yang leblh

kuat.

2.1.3 Air

Air mempunyal pengaruh vang penting dalam menentu-
kan kekuatan dan kemudahan pelaksanaan beton, maka untuk
mendapatkan beton yang mudah dileksanakan dengan kekuatan
vang memenuhi syarat, harus diperhatikan perbandingan
antara Jjumlah air dan semennva. Selain dari Jjumlehnya
kualitas air harus diperhatikan Jjuga karena kotoran yang
ada di dalamnya akan mengganggu pengikatan semen dan
dapat menyebabkan pengurangan kekuatan.

Hal-hal vang penting dalam pemilihan air antara
lain kejernihannya, harus diamati pula apakah air itu
mengandung bahan-bahan perusak, misalnya fosfat, minyak,
asam, alkali, bahanQbahan organis atau garam—garam.[7]

Air selain digunakan untuk resksl pengikatan beton,
digunakan pula sebagal perawatan sesudah béton dituang,
yaitu dengan membasahinya terus menerus atau merendemnya.
Air vang digunakan dalam pembuatan dan perawatan beton
harus memenuhil syarat-syarat yang ditetapkan, misalnya
tingkat keasamannya (pH) tidak boleh melebihi 6 dan  Juga

tidak boleh terlalu sedlkit mengandung kapur.
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2.1.4 Bambu

Tanaman bambu (Gramineae) mempunyal manfaat yang
sangat besar dalam kehidupan masyarakat di Indonesla. Di
hutan banyak dijumpai tanaman bambu sebagal tanaman yang
tumbuh &alami atau sebagal tanaman budidaya. Bambu dapat
tumbuh dari dataran rendah sampai pegunungan, dari ke-
tinggian O m sampai 1500 m diatas permukaan laut.

Bambu amat digemari ksrena mempunyai sifat-sifat:
(93 batangnyva lurug, kuat, mempunyai tingkat kekerasan
vang tinggi namun relatif ringan, mudah dikembangbiakkan,
membutuhkan waktu relatif pendek untuk mencapal kedewasa-
an, tersedia dalam Jumlah yvang banyak dan mempunyal
variasi ukuran besar. Bambu tidak memerlukan pemeliharaan
vang rumit dan persyaratan tumbuhnya tidalk memerlukan
tempat vang subur, cukup yang tanshnya tidak terlalu
kering, curah hujannya minimal 1000 mm/th, tidak berbatu-
batu, tanah gembur dan mendapat sinar matahari langsung.
Tanamarn bambu tumbuh sangat cepat, pertumbuhan tunas
mencapai 50 mm sSehari semalam pada musim penghujan.
Tinggi m&kaimum dicapai pada enam bulan pertama, sedang
dua tehun berikutnya terjadi proses pendewasaan. Bambu
dianggap dewasa apabila telah mencapal umur tiga tahun.

Dalam penelitian beton fiber inl, fiber y&ng di-
gunakan adalsh dar! bambu yang dicampurkan psda saab pem-
buatan beton dan diharapkan dapat memperbalki sifat-sifat

beton. Dalam hal ini, bambu dipilih karena bambu mampu
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menahan tarlk yang cukup besar sehingga bambu sebagal
alternatif fiber dari bshan alamiah yang lebih meng-

untungkan, dibandingkan dengan tumbuhan lain.

2.1.4.1 Sifat Fislka Bambu

Pada dasarnya sifat fisika bambu didasarkan pada
faktor inheren pada struktur bambu tersebut. Faktor
tersebut adalah banysknya zat dinding sel yang ada dalam
sepotong bambu, susunan dan arsh mikrofibril dalam sel-
sel dan jaringan-jaringan serta susunan kimia zat dinding
sel. Karena secara anatomi dan kimiawi bambu hampir sama
dengan kayu, maka faktor-faktor yang berpengaruh pada
kayu kemungkinan akan berpengaruh terhadap gifat-sifat
bambu. Kandungan air bambu, aeperti halnya kayu, merupa-
kan zat hidroskopls, artinya mempunyal afinitas terhadap
air, dalam bentuk uap maupun cairan. Kandungan air dalam
batang bambu bervariasi baik pada arah melintang maupun
arah memanjang, tefgantung pada umur, waktu penebangan
serta Jenis bambu. Pada umur 1 tahun bambu mempunyai
kadar air vang tinggi yaitu 120 - 130 ¥ baik pada tangkal
maupun uwjungnya. Kandungan air pada bagian dalam lebih
tinggt dibandingkan bagian luar bambu. Kandungan air
rata-rata bambu or; (50,211 %), bambu ampel (56,072 %),
bambu petung (634094 %), bambu wulung (68,140 %), bambu
legl (8,454 %), bambu apus (83,017 %) sedang  pada

posisl ujung kendungan air 58,647 ¥, posisi tengah 68,B4Z2
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% dan pada posisi rangkal 79,878 %101,

Berat Jenls bambu yaitu perbandingan Dberat bambu
terhadap volume air yang sama dengan volume bambu itu,
perkisgar antara 0,50 - 0,8 gram/cma. Berat Jenis baglian
tepi 1lebih besar dari bagian dalam, sedang dalam arah
memandang meningkat berat jenlsnya dari baglian pangkal ke
ujung. Berat Jenis mempunyal hubungan terbalik dengan
kadar air. Semakin tinggl berat Jenis bambu, semakin
kecil kandungan air bambu. Rata - rata berat jenis bambu
apus (0,58), bambu legi (0,613), bambu wulung (0,685),
bambu petung (0,7177), bambu ori {(0,744), bambu ampel
(0,769). Sedangkan -pada posisi pangkal berat Jenie

(0,664), posiei tengah (0,686), posisi ujung (0,709)0101

2.1.4.2 Sifat Mekanika Bambu

Sifat mekanika bambu dalam hal ini adalah

meliputitlo]:

1. kekuatan iengkung astatik {(lentur) bambu yang
diartlkan sebagal ukuran kemampuan bahan untuk
menahan beban yang bekerja tegak lurus sumbu
memanjang Iiber bambu ditengah-tengah bahan yang
ditumpu pada kedus ujungnya. Tegangan patah
terjadl pada saat bahan menerima beban maksimum
dan pada saat tersebut bahan patah, ealfat ini
dinvatakan dengan besaran Modulus of FRupture.

Dalam hal ini, perilsku bambu dalam hal keleng-
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kxungan dipengaruhi oleh kandungan alr, buku-buku
batang, posisl contoh ujl didalam batang, bentuk
serta ukuran contoh uji. Modulus patah rata-rata
dari bambu pada posisi pangkal 76,175 N/mm<,
posisi ujung 93,829 N/mmz,

kxekuatan geser sejajar fiber bambu, yang dapat
diartikan sebagai kemampuan bambu menahan gaya-
gaya vang cenderung menyebabkan sebagian bambu
bergeser dengan baglan lain yang berdekatan.
Hal-hal yang berpengaruh terhadap kekuatan geser
gejajar fiber tersebut adalah

a. kandungan air,

b. ukuran contoh uji,

¢. posisi contoh ujli di dalam batang,

kekuatan geser sejejJar serat rata-rata pada
bambu a&alah pada poslisi pangkal 7,005 N/mmg,
posisi tengah 7,858 N/mmz dan posigl ujung 8,238
N/mmz,

kekuatan tarik sedajar flber bambu. Kekuatan
tarik sejajar fiber bambu adalah ukuran kekuatan
tarik maksimum bambu yang diakibatkan ¢oleh gaya
yang cenderung untuk memisahkan bambu dengan
gaya tarik. Kekuatan tarlk sejajar flber bambu
ini tergantung pada Jenis bambu tersebut. Pada
Jenis bambu apus uwnumnya mempuﬁyai kekuatan

tarik vang paling tinggi vaitu 250,829 N/mm2
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2.2 Metode Perancangan Campuran Beton

Ada beberapa metode perancangan campuran beton vaneg
dapat digunakan sebagai dasar perhitungsr cz-z.rsn Teten,
agar beton yang dihasilkan memenuhi syarat perancangan.
Metode tersebut antara lain : Metode Dreux, Metode Texas,
Metode British dan Tata Cara Pembuatan Beton Normal
(Metode SAI).

Dari beberapa metode perancangan campuran beton
tersebut, dipilih Metode Dreux yang akan digunakan dalam
penelitian ini. Karena berdasarkan penelitian vang pernah
dilakukan terhadap metode-metode tersebut, ternyata
Metode Dreux memberikan kecenderungan hasil yang lebih
baik dengan pemakaian semen vang minimum dan mampu meng-

hasilkan kekuvatan desak yang disyaratkan.

2.2.1 Metode Dreux

Metode Dreux dikembangkan sebagai hasil penelitian
vang telah dilakukan oleh secorang berkebangsaan Perancis
vang bernama Profesor Dreux.

Berdasarkan penelitian, Profesor Dreux mencetuskan
formula sebsgai dasar perhitungaﬁ campuran beton vaitu
korelasi antara kekuatan beton dengan kekuatan semen,
kekompakan butiran, Jumlah air dan Jjumlah semen yang

digunakan. Formula tefsebut adalah :(111



16

Gog = G.Og (C/E = 0,5) . .u.ivierannn, P (2.1)

Dimana

oog = Kekuatan desak rata-rata beton pada umur 28
hari yang dldasarkan atas benda ujl berbentuk
stlinder diameter 15 cm dengan tinggi 30 cm.

G = Faktor kekompakan butiran (faktor granular),
vaitu suatu besaran yang menunjukkan besar-
nva volume vang diisi oleh agregat kasar.

o = Kekuatan semen berdasarkan data yang diper-
ocleh dari pabrik pembuat semen atau informasi
dari lembaga penelitian bahan.

C = Berat gemen per kubik beton.

E = Berat alr per kubik beton.

Besarnya faktor granular butiran (G) pada formula
distas, dipengaruhi kualitas butiran serta besarnya
diameter maksimal agregat kasar vang digunakan peada
perancangan beton. Besarnya nilail faktor granuiar (G)

secara lengkap dapat dilihat pada tsbel 2.1.[11]

Tabel 2.1 "Klasifikasi Agregat Kasar Dalam Campuran

Beton"”
Dlameter Agregat Kasar {(mm)
Kualitas Butiran
Halus Pertengahan Rasar
D« 16 25 - 40 D> &3
Baik sekall 0,55 9,60 0,65
Normal 0,45 0,50 0,55
Bisa dipsakai 0,35 0, 40 0,45

Pada umumnva kekuatan beton dlnvatskan sebagal
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kekuatan tekan karakteristik, yaitu kekuatan beton yang
dinvatakan dengan memperhitungkan suatu prosentase ke-
gagalan, terhadap kekuatan rata-ratanya berdasarkan dis-

tribusi normal.

Cleh karena itu, prosentase kegagalan yeng dlper-

bolehkan pada kekuatan desak beton pada peraturan di

Tndonesia diambil sebesar 5% (kekuatan desak beton yang

urang dari kekuatan karakteristiknya hanya diijinkan

gsebesar 5%), maka dapat ditulis suatu hubungan antara
kekuatan Xkarakterlstik dengan kekuatan rata-ratanya,
vaitu :

Opk = Oprata-rata — +:84 - S ...l (Z2.2a)
Atau |

Opata-rata -~ Opk + 1:.64 . 5 ... .. Lt (Z2.2b)

Dimana S = deviasi standar
Besarnya harga deviasi standar dalam perancangan

campuran beton berdasarkan

Peraturan Beton Indoneesis

pasal 4.5 ayat (1) adalah seperti pada tabel 2.2[4].

Tabel 2.2 "Harga S untuk Berbagai Mutu Pekerjaan”

Isl Pekerdsan Deviasi Standar
Sebutan { Jml. Beton baik baik dapat
(m¥) . sekall diterima
kecil < 1000 45<s<05 55<e<E5 £5<e<85
sedang 1000-3000 35<8<49 45<8<H5 55<8<75
besar > 3000 25<8<35 35<5<45 45<8<65
Jadi, berdasarkan hubungan antara kekuatan desak
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karakteristik dan kekuatan desak rencana, maka dapat
direncanakan suatu komposisi campuran beton untuk
kekuatan karakteristik tertentu, dengan mengambil besaran
standar deviasi berdasarkan tabel 2.2.

Dari formula vyang diungkapkan oleh Prof. Dreux
terlihat bahwa kekuatan beton tidak tergantung pada
Jumlah semen yang dipaskai, dengan syarat perbandingan
jJumlah semen dan air (C/E) tetap.[11]

Mengingat perancangan campuran beton harus dapat
dilaksanakan dengan konsentrasl dan persyaratan yang
ditentukan serta Jumlah semen yvang tidak boleh kurang
dari jumlah semen minimum, maka formula tersebut berlaku
untuk:

1. rasio antara jumlah semen terhadap Jumlah air

(C/E) berkiser antara 1,5 - 2,05,

2. Jumlah semen tidak boleh kurang dari 300 kg/m3
beton.

Untuk menjamin bahwa campuran beton dapat dikerja-
kan, maka adukan beton akan direncanakan dengan memper-
hitungkan agar kekuatannya tetap, hal ini dapat ditempuh
dengan cara yvang ekonomis, misalnya:

1. menambsh air, tetapi harug Jjuga menambah =zemen
agar raslo Jumlah sgemen terhadap sair (CrE)}
tetap,

2. tidak menambah air, tetapi dengan menambahkén

additive.
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Dengan ditetapkannya Jumlah semen darl grafik
hubungan antara slump dan rasio jumlah semen terhadap
air, maka Jumlah ailr yang dliperlukan pada perancangan
campuran beton dapat ditentukan. Penentuan Jjumlah alr
vang digunakan didasarkan pada anggapan bahwa, agregab
vang digunakan pada tahap perancangan campuran beton
berada pada kondisl ¥ering udara. Jadi apabila agregat
vang digunakan mengandung jumlah air dengan kadar vyang
melebihi kering udara, maka harus dilakukan koreksi
jumlah air vang diperluksan dengan memperhitung¥kan tingkat
kelembaban dan absorpsinya.

Sebelum melakukan koreksi kadar air dan absorpsi
dari agregat yang digunakan, jumlah air wyang diperoleh
dari rasio jumlah semen terhadap air (C/E) harus terlebih
dahulu dJdilakukan koreksi kadar ailr, dengan menggunskan
nilai-nilai hubungan antara diameter maksimal agregat
kasar dengan koreksi kadar alr (El), yang nilainya dapat

dilihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 “ Koreksi Air "

D (mm) S 10 16 29 40 63 100

Koreksi (%)} +15 +9 +4 Q -4 -8 -12

Perlu Juga diketahuil hahwa grafik vang menjadi
dasar bagl penentuan Jumleh semen per kubikasi beton
berlaku untuk agregat alam. Sehingga bila agregat kasar

yang menjadi salah satu material penyusun beton merupakan
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batu pecah, maka harga siump yang digunakan pada grafik

merupakan harga slump rencana yang telah dikurangi kira-

kira 2 cm.

Setelah nilai slump ditentukan, maka akan dapat
diketahui Jumlah semen vang dibutuhkan dalam campuran

beton yaitu dengan menggunakan kurva seperti pada gambar

2.1.
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Gambar 2.1 "Kurva Rasio Semen - Air terhadap Slump”

2.2.1.1 Menentukan Kurva Patckan

Untuk dapat menentukan kurva patokan yang menjadi

dagar penentuan besarnya prosentase dari sgregat yang
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dibutuhkan, terlebih dahulu diperlukan data analiga hasil
| saringan dari agreget vang digunakan dalam campuran
beton. Kurva ini dibuat menurut déta vang dipefoleh
dengén sumbu ordinat yvang merupakan progentase lolos

saringan dan absis yang merupskan ukuran daril saringan

yvang diligunakan.

100
90 1
4 Paszir Pasir
80: Halus Sedang
701 Pasir

Kasar

Frats,

. engah
20“ /
7 S Fraks: Hatuos

. 1

0.07 0.15 0.30 0.59 1.13 2.38 4.76 9.5 12.9019.0037 no
UKURAN SARMGAN [ rmm )

PERSENTASE LOLOS KUMULATF,
in
O

Gambar 2.2 "Analisa Granulometri Agregat”

-

Secara umum gambaran tentang distribusi agregat
yvang digunakan berupa garis cembuhg geperti yang terlihat
pada gambar 2.2, dipihak lain campuran antara agregat
halus dan agregat kasar yang merupakan salah satu kompo-
nen penyvusun beton, merupakan bentuk kurva yang oekung,
untuk tujuan ini terlebih dahulu harus dicari kurva

patokan (reference), vaitu kurva vang sedepat mungkin
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harus didekati (berhimpit) dengan granulometrl gabungan

antara kedua agregat tersebut. Kurva patokan inl bllinier

vang menghubungkan titik 0 ¥ pada diameter 0,1 mm dengan

menggunakan saringan bundar dan titik 100 ¥ pada dlamester

maksimal

1.

(D) dengan titik patah (P).

Menentukan titik X

Titik X merupakan absis yang dinyvatakan dengan
besarnya diameter yang harus memenuhi ketentuan
sebagal berikut:

a. jika diameter agregat yang digunakan pada
perencansan campuran beton (D) = 25 mm, maka
besarnya nilal absis (X) diambil setengah
dari diameter maksimum agregat,

) Q= D /e (2.3a)

b. jika diameter maksimal agregat (D) lebih dari
25 mm maka besaran nilai absis (X) diambil
sebagai rata-rata antara diameter & mm dan
diameter agregat maksimum yang digunalan,

A G e B {2.3b)

Menentukan titik Y

Titik Y merupskan ordinat yang dinyatakan
dalam prosentase.
Y =250 - AD+ K+ KB vveeennemanaiainen (2.4)

Dimana :
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Dlameter agregat maksimal yvang digunakan
Besaran koreksi yang tergantung pada kuali-
tags semen per kublkasi beton, jenis agre=-
gat dan cara pemadatannya.

Angka koreksi yang diperlukan bila nillail
dari modulus kehalusan agregat halus (Mfs}
tidak sama dengan 2,5. Besarnya angka
koreksli tersebut dapat dinyatakan sebagal

Kg = 6.Mfs - 15

lebih Jelas dalam menentukan ordinat tiltik

patah sehubungan dengan faktor—-faktor koreksi vang

diperlukannya, maka dapat dilihat pada tabel 0.4.011]

Tabel 2.4 “Harga K Untuk Berbagai Pemadatan dan Dosis

Semen’”
Pemadatan Lemah Normal Kuat
Jenis Agregat |Alam|Pecah|Alam|Pecah|Alam|Pecah
Dosis sgmen
(kg/m*)
400 + fluid -2 0 -4 -2 -8 -4
400 0 + 2 -2 Q -4 -2
350 +2 + 4 C | +2 -2 g
300 +4 + G +2 +4 +2 +4
250 +6 + 8 +4 +6 +2 +4
200 +8 +1i0 +8 +8 +4 +6

2.2.1.2 Menentukan Perbandingan Antara Agregat Halus dan

Agregat Kasar

UIntuk menentukan besarnyva perbandingan antara agre-

gat halus dan agregat kasar pada suatu beton, yang fraksi
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agregat kasarnya tersedia secara alaml (tidak diolah},
maka besarnya perbandingan antara masing-masing agregat
dapat ditentukan secara langsung, dengen cara menarik
garis lurus yang menghubungkan titik 95 % 16103 pada
kurva gradasi agregat halus dengan titik 5 ¥ lolos vpada
kurva gradasi kasar. Besarnya nilasi ordinat titik potong
antara garis lurus terdapat pada kurva patokan (kurva
reference) yang sebelumnya telah ditentukan, menunjukkan
besarnya prosentase agregat halus yang diperlukan dalam
komposisi campuran beton. Sedangkan besarnys prosentase
agregat kasar adalah selisih antara 100 ¥ dengan prosen-
tase agregat halus yang telah ditentukan.

Untuk menentukan perbandingan agregat halus dan
agregar kasar vang diglah, terlebih dahulu agregat
dipisahkan, fraksi agregat kasar antara diameter 5 mm
gampai absis titlk patah P dan antara absis titik patah
tersebut dengan diameter makeimum agregat yang digunakan
pada perancangan campuran beton. Dengan demikian, susunan
agregat gabungan akan lebih mendekati kurva patokan, vang
pada akhirnya akan meningkatkan kekompakan beton yang
dihasgilkan.

Penentuan perbandingan agregat dengan menggunakan
agregat kassr vang diolah skan terdapat tiga fraksi
dengan pengelompokan sebagal berikut:

1. fraksi halus valtu fraksi yvang memilikil diameter

butiran antara 0,075 mm hingga 5 mm. Prosentase
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fraksl ini antara O sampal ordinat €itik potong
antara garis lurus yvang ditarik pada 95 % lolos
agregat halus dan 5 ¥ lolos agregat kasar dengan
kurva patokan,

2. frakei tengah (kerikil halus), yaitu fraksi:
agregat yang berdiameter antara 5 mm sampal
absis titik patah P. Besarnva prosentase fraksi
ini antara ordinat titik potong dan garis
penghubung 95 % lolecs agregat halus dsn 5 %
lclos agregat kasar dengan kurva pratokan sampal
ordinat titik patah P dari kurva bilinier,

3. fraksi kasar, vaitu fraksi agregat yvang berdia-
meter antara absls titik patah P dan dlameter
maksimum (D) dengan prosentase antara ordinat

titik patah P sampai 100 %.

2.2.1.3 Menentukan Proporsi Agregst Halus dan Kesar

Untuk Setiap Kublkasi Beton

Dengan menggunakan kurva hubungan antara slump dan
rasio Jumlah semen terhadap air, yang dipercleh dari
rumug Prof. Dreux, berdasarkan kekuatan semen dan kuat
desgak beton yang direncanakan, maka jumlah semen dan alir
untuk campuran per meter kubik beton dapat diketahui.

Sedangkan Jjumlah pasir dan kerikil yang digunakan
dalam campuran, sangat tergantung dengan kekompakkan

butiran yang dinyatakan dengan T, vang maksudnya



menundukkan bagian dari volume absclut beten yang diisi
oleh bahan-bshan padat (semen, pasir, kerikil). Jadi
koefisien kekompakan (7) berarti jumlah volume absolut
dari semen ditambah bahan butiran (agregat), sama dengan
T m° untuk setiap satu meter kubik beton, atau 1000
untuk 1000 liter volume absclut beton.

Untuk dapat menentukan besarnya bagian dari volume
absclut bheton vang diisi oleh agregat dapat dilihat
besarnya koafisien kekompakan dari tabel hubungan antara
plastisitas beton, cara pemadatan yang digunakan, s8erta
diameter maksimun agregat kasarnva. Oleh karena 1itu,
gebelum tabel yang dinyatakan hubungan tersebut diguna-
kan, harus didefinisikan terlebih dahulu plastialtas
beton berdasarkan besarnya slump.

Klagifikasi plastisitas beton vang ditujukan oleh

besarnya slump, serta Jjenis pemadatannya guna menentukan

koefisien kekompakkan, dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2.5 "Klasifikasi Beton Berdasarkan Slump”

Plastisitas beton Siump (mm) Pemadatan

Sangat Kental 0-20 Penggetaran sangat
kuat {(dengan mesin)

Kental 30-5C Penggetaran yasng

balk

Plaatis 60-90 Penggetaran normal

Lembek 100-130 Tusukan

Encer > 14¢ Tusukan Lemah

Setelah plastisitas betcn, cara pemadatan dan dla-

meter agregat diketahui, meka penentuan koefisien
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kekompakan dapat dilakukan dengan berpedoman pade tabel

2.6.

Tabel 2.8 “"Koefisien Kekompakan Beton”

Sifat Cara Cara Koefinten Kekompakan T

Beton |Pemadatan| D=5 | D=10| D=16{ D=25} D=4C| D=63}D=100

Tusukan |©0,75010,730]0,795|0,805{0,81010,815(0,820
Lembek |P Lemah [0,755{0,785{0,800(0,810]{0,815i0,82010,825
P Normal |Q,760|0,780]0,805(0,815|0,820:0,825(0,830

Tusukan |0,760|0,790(0,805(0,815|0,82¢(0,825(0,830
Plastis |P Lemah |0,765(0,795(0,810{0,820(0,825|0,83C(0,835
P Normal G,77010,800(0,81510,82510,830(0,835|0,840
P Kuat 0,77510,805i0,820:0,830}0,835(0,840|0,84%

P Lemah [0,775|0,80510,820{0,830|0,83510,840;0,845
Kental P Normal [0,780|0,810]|0,825(0,835|0,84010,845;0,850
P Kuat 0,785(0,815|0,830(0,840(0,845{0,85010,855

Dari tabel diatas terlihat bahwa besarnya koefisien
kekompakkan untuk menentukan proporsi agregat dalam cam-
puran beton gangat tergantung pada diameter makaimal
agregat yang digunakan dan cara pemadatannya.

Angka-angka pada tabel tersebut berlaku untuk agre-
gat alam dengan Jumnlah semen 350 kg/m3 bheton, oleh karena
itu apabila pada saat perancangan campuran eyarat ter-
sebut tidak dapat dipenuhi maka harus dilakukan koreksi
gebagal berikut:

1. untuk campuran yang menggunakan agregat halus

alam dengan batu pecah, besarnya koreksi 0,01,

2. untuk campuran vang kedua agregatnya dipecah,

besarnya koreksi 0,03,

3. untuk campuran beton vang menggunakan semen
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tidak sama dengan 350 kg/ma, maka besarnya
koreksi (C-350)/500, dimana C merupakan Jumlah
semen yang digunakan setiap kubikasi beton,

4. untuk campuran beton dengan agregat ringan

besarnya koreksi -0,03.

Dehgan demikian untuk setiap 1000 liter volume
absolut beton terdapat 1000 1 liter volume absolut (semen
+ pasir + kerikil). Sementera itu di dalam campuran beton
terkandung C kg semen vang mempunyai volume absolut
sebesar berat semen vang diperlukan pada campuran beton
dibagi densgan berat jenis semen yang digunakan pada c¢am-
puran tersebut, sehingga volume absolut agregat yang
digunakan adalah 100¢ dikurangli dengan besarnya volume
absolut semen.

Karena agregat yang tersedia di alam dalam kondisi
tidak kering permukaan, maka perlu adanya koreksi untuk
kadar air didalam agregat berikut berat masing-masing

sgregat. sepertil pada rumus berikut. :

1. Agregat halus = C 4 (Ck~Ca)*C/100 ...oovnvennnnunnns (2.5a}
2. Agregat kasar = D + (Dk-Da)y¥D/100 ... cocnuiennanns. {Z.5b)
3. Air = B + (Ck-Ca)*C/100 - (Dk-Da)*D/100 ....... (2.5¢)
Dimana :

B = Jumlah air (kg/mz}
C = Jumlah agregat halus (kg/m%)
'D = Jumlah agregat kasar (kg/mz}

Ca Absorbsi air pada agregat halus (%)
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Da = Absorbsli alr pada agregat kesar (%)
Ck = Kandungan air pada agregat halus (%)
Dk = Kandungan alr pada agregat kasar (%)

Dengan telah diperclehnya prosentase masing-masing
agregat serta propeorsinya untuk setiap kubikasi beton
melalul kurva seperti pada gambar 2.2, maka berat agregat
halus dan kasar yang diperlukan di dalam perancangan
campuran beton dapat dihitung setelah dilakukan koreksi

untuk masing—-masing agregat.

2.3 Metode Perawatam

Untuk mempercleh hasil pengujian yvang diharapkan,
maka setelah beton dikeluarkan dari cetakan harus segera
dilakukan perawatan dengan menggunakan salah satu metode
berikut ini

1. beton dlbasahi terus menerus dengan alr,

2. beton direndam dalam air _lingkungan berrsuhu

gekitar 23-17° Celcius,

3. beton dilindungi dengan karung basah, film

plastik, atau kertss perawatan tahan air.

Sehari sebelum vengulian, beton tersebut dlangkat

dari dalam alr dan ditiriskan.

2.4 Metode Pengujian EKuat Desak

Kuat desak dipengaruvhi cleh kuat lkat pesta semen,-

e
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homoglnitas campuran, perbandingan campuran dan ke~
mampatan. Kuat ikat pasta semen ditentukan oleh mutu
bahan ikat dan kualitas air. Dengan digunskannya mutu
bahan ikat vang tinggi dan kualitas air vyang memenuhi
syarat, maka akan dihasilkan beton dengan kuat degak yvang
tinggi.

Homoginitas campuran dalam adukan beton yvaitu
saling mengisi antar bahan-bahan pembentuk beton secara
merata, sehingga diperoleh beton vang mampat dan tidak
terjadi pengelompokan bahan pembentuk beton vyang me-
nyebabkan rongga-rongga.

Perbandingan Jjumlah bahan pembentuk beton pada
campuran yang proporsional dapat menghasilkan beton yang
lebih mampat dan homogen, vyaitu apabila bahan-bahan
teraebut s8aling mengisi.

Kemampatan beton dapat dipengaruhi oleh penggunaan
jumlah bahan pembentuk beton yang proporsional dan peng-
adukan vyang merata, sehingga terjadl pencampuran yang
baik dan homogen. Makin mampat beton maka makin sedikit
rongga atau keropos sehingga menghasilkan kuat desak yang
tinggl.

Dalam penelitian ini akan dilskukan pengujian kuat
lentur beton dengan benda ujl balok prismatik berukuran
10x10x40 cm® dan pengulian kuat desak beton dengan benda
ﬁji patahan dari udi lentur dan dites pada umur 7, 14 dan

28 hari.
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Délam penelitian ini akan dilakukan pengujlan kuat
lentur beton dengkan benda uji balok prismatik berukuran
10x10x%40 em® dan pengujian kuat desak beton dengan benda
uji patahan dari uji lentur dan dites pada umur 7, 14 dan
28 hari.

Kuat desak beton dapat diketahul dengan cara mem-
bagi beban ultimit vang dicapai dengan luas permukaan
pagian vyang didesak, secara matematis dapat ditulis

sebagai berikut :

2.5 Metode Penguiian Kuat Lentur beton

Lentur murni adalah lenturan dari sebuah balok
dengan suatu momen lentur (bending moment) konstan, yang
dalam hal ini gaya lintangnya sama dengan ncl. Untuk

lebih Jjelasnva dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut.
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a) P/2 1 l P/2
t 1/3 ; 1/3 ; 1/3 |
b
Pr2
P/2
S FD
c)
BMD

Gambar 2.3 Balok dengan daerah pusat dalam keadaan
lentur murni
(a). Balok dengan dua buah gaya simetris
(Pr2y.
(b). Diagram gaya lintang.

{(c). Diagram momen.
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Terlihat diantara beban P/2 tidak terdapat gaya
lintang dan hanya bekerja suatu momen lentur (M) konstan
vang besarnya

T = R B (2.6)
Tegangan lentur pada balok berhubungan dengan tahanan
momen (W). Dengan tahanan meomen pada balok tampang per-
segl adalah :

W=1/6 . b . h% ... (2.7)
Kekuatan lentur atau tegangan lentur dapat diperoleh

dengan rumus

Benda uji vang digunakan pada percobaan inl adaiah prisma

beton dengan luas tampang 10x10 cmz dengan panjang 40 cm

P/2 P/2

-5 10— 10 | 10——rd—5 |—10—

T

1l = 30 em |

Gambar 2.4 Pengujian lentur prisma beton.
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Dengan substitusi persamaan pada momen lentur (M)
dan tahanan momen (W) diperoleh tegangan lentur
o1¢ = P.1/(bh?)

Dimana, P = gaya

lebar tampang balok

=
1

tinggi tampang balok

—
It

Jarak tumpuan



BAB 111
PELAKSANAAN PENELITIAN
DI LABORATORIUM

3.1 Perencanaan Campuran Beton

Untuk melakukan perhitungan komposisl material vang
dibutuhkan dalam campuran beton, maka terlebih dahulu
harus dilakukan pengujian terhadap material-material vang
akan digunakan. Data yang diperoleh darl perccbhaan di

laboratorium adalah sebagai berikut

MHB pasir 2,42
Ukuran maximum kerikil : 38 mm
By Pasir : 2,75
Bj Kerikil : 2,58
Bj semen : 3,15
Prosentase kelembaban pasir : 5,26%

Prosentase kelembaban kerikil : 2,566%
Absorbsi pasir : 0,97%
Absorbei kerikil : 5,82%

A_. Penentuan Raslo Semen-Alr (C/E)

Penentuan omposisi darl semen den air vang

35
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diperlukan dengan menggunakan metode Dreux

berdasarkan pergamaan 2.1 adalah sebagal
berikut
Gpg = G o, (C/E - 0,5) ..., (1)
Opog = Opx + K5 o {(2)
Pimana :
G = Koefisien granular, dimana untuk pemadatan

normal G = 0,5 (dari tabel 2.1)

a. = 500 kg/cm2 {kekuatan semen berdagarkan
standar pabrik)

K = 1,84 (tetapan statistic yang nilainya ter-
gantung pada besar prosentage hasil uji
yang berkekuatan lebih dari f ©, dalam hal

ini diambil 5 %)

S = 50 (standar deviasl, tabel 2.2)
maka :
opg (kubus) = 300 + 1,64 . 50 = 382 kg/em?

oog (silinder) = 0,83 x 382 = 317,06 kg/cm®
maka persamaan (1) menjadi
317,08 = 0,5 . 500 (C/E - (,5)

C/E = 1,76824

Penentuan Jumlah Semen

Berdasarkan kurva hubungan antara C/E terhadap
glump pada gambar 2.1 dan bila ditentukan slump

rencana 9 cm, didapat harga C = 382 kg/m8
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beton.

Penentuan EKomposlsl Agregat

Untuk mengetahul komposisi agregat kasar vang
dibutuhkan, dilakuken dengan cara memplotkan
hasil analisa saringan ke dalam kurva analisa
granular agregat kemudian dibuat kurva patokan
sesuai persamaan 2.2 sebagal berikut

Ukuran agregat maksimum 38 mm

1l

Abgis titik patah : X (D-5)/2

X

(38-5)r72 = 16,5
50 ~ 4D + K + Ks

il

Ordinat titik patah: Y
Dimana

K -1,2 {(dari tabel 2.4}

¢l

Ka = 6 Mfs - 15
=8 . 2,42 - 15 = -0,48
mska :

Ordinat titik patah: Y

50 - 138 - 1,2 - 0,48

42,186 %

Setelah kurva patokan diperoleh, maka ditarik
garis lurug yang menghubungkan titik 85 ¥ pada
kurva pasgir dan titik 5 ¥ pada kurva kerikil.
Dari perpotongan garis tersebut dengan Kkurva
patokan serta titik patah, maka didapat prosen-

tase masing-masing Agregat sebagai berikut:
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Pasir 32 % (halus)

Kertkil 1/2 10 % {tengah)

1l

58 % {kasar)

Kerikil 2/3
Penentuan proporsi masing-masing agregat dengan
menggunakan metode Dreux dapat dilihat pada

gambar 3.1.
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Korekel Kekompakan

Lo lalen kekompakan (v)  untuk beton plaetis
Jdan ukuran agregat makaimal 38-mm dengan pe-
macdlatan normal. maka dari tabel 2.6 didapat
T = 0,820 karena menggunakan agfegat halus dan
agregat kasar maka niial kekompakkan tersebut,
harus dlkoreksi sebesar 0.01.

tIntuk komposisi semen dalam campuran yang tidak
zama  dJdengan 3H0 kf{/m3 harus dikoreksi sebesar

(C=-350)/0000 dimana, € = Jumlah semen yang

Adigunakan maka nllai koefisien kekompakkan (1)

adalah
r= 0,820 - 0,01 + (382-350)/5000 = 0,826
382,3.15 = 121,2698 1,/m>

Volume Abgolut semen
Ynl. Absalut agregat = 0,820 x 1000 - 121,2698
T07,7302 l/ma beton

fl

Yang terdiri dari:

Pazir = 0,32 = 707,7302 226,4737 1/m°

481,2565 1/m°

I

~ Kerikil=s 0,68 = 707,7302
Maka berat gemen. pasir. kerikil dan air adalah
sebagai berikut

- Semen = 382 kes/m°

<. TH x 226,4737 = 622.8027 kg/m3

il

- Paslir

f1
]

~ Kerikil = 2.56 x 481.2565 = 1232,0166 kg/m>

- Air sebelum dikoreksi = 382/1.76824

It

216,0340 kg/m°



41

Koreksl Jumlah Air -

Farena diameter maksimal agregat 33 mm  ber-
dasarkan tabel 2.3 maka nilai koreksi kadar air
= - 4 ¥

216, 0340 kg/mS

1

- Jumlah air tetap

— Jumlah air bebas 216,0340 (1-0,04)

207 ,3927 kg/mS

Kompcslsl akhlir untuk 1 m8 beton

Jumlah masing-masing bahan yang diperlukan

untuk pembuatan 1 m:3 beton adalsh sebagai

berikut :

- Semen = 382 kg

- Pasir = B22,8027 kg
- Kerikil = 1232,0166 kg
- Air = 207,3827 kg

Kebutuhan untuk setiap 10 benda uji ukuran
10x10x40 cm®

Dari data tergebut dapat diketahui komposisi
masing-masing material penyusun beton untuk
setiap 10 buah benda uji ukuran 10x10x40 om"
sebagai berikut

- Air = 0,04 x 207,3927 = 8,2957 x 1,1

= 89,1283 kg



- Semen = 0,04 x 382 = 15,28 x 1,1

= 16,808 kg

-~ Pasir = 0,04 x 622,8027 = 24,9121 x 1,1
= 27,4033 kg
— Kerikil = 0,04 x 1232,0168 = 49,2807 x 1,1
= 54,2087 kg
Tabel 3.1 "Komposisi Penyusun beton”

Serat Semen Serat Pasir Kerikil Alr
(%) (kg)_ (kg} (kg) (ka) (kg)
O 15, 28 G 24 9121 49,2807 8, 2857
16,8 O 27,4033 b4,2087 9,1253
2,0 15,28 0,32 24,9121 49, 2807 B,2957
16,8 0,352 27 .4033 54,2087 89,1253
2,25 15,28 Q,36 24,9121 49,2807 B, 2957
i6,8 0,396 27,4033 54,2087 9,1253
2.50 15,28 0,40 24,9121 49,2807 8,2957
16,8 0,44 27,4033 54,2087 9,1253
2,75 15,28 0,44 24,8121 49,2807 8,2957
16,8 0,484 27.5218 54,2087 9,1253
3,00 15,28 0,48 24,9121 49, 2807 8, 2957
16,8 0,528 27.5218 54,2087 g, 1253

Dalam pelaksanaannya berat

renyusun

beton

(penimbangan}.

dibulatkan untuk

3.2 Pelaksanasn Penelitian

masing-masing material

memutdahkan pengukuran

Beton vang akan diranceng dengan kompogisl material

tertentu,

apabila pelaksanaannya tidak dilakukan

dengan




43

balk, maka kekuatan rencana beton tersebut sulit untuk
dicapai. Oleh karena itu, perlu diperhatikan prosedur
pelaksanaan perancangan beton seperti yang dJdiuralkan

berikut ini

3.2.1 Persiapan Bshan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian 1ini
adalah pasir, kerikil, semen, fiber bambu den air. Tahap
persiapan bahan yang paling awal adalah., pembuatan fiber
dari bambu dalam keadaan kKering dan cukup tua, agar
diperoleh kekuatan tarik yang bagus, kemudian fiber bambu
tersebut dipotong sepandang 10 cm. Untuk Dbahan vyang
lainnya kecuali air, diperoleh dari luar Ekarena tidak
tersedia di laboratorium.

Peralatan vang digunakan dalam penelitian ini

sepertl tercantum pada tabel 3.2.
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Tabel 3.2 “Alat Yang Digunskan”
No Alat Kegunaan
1 Mixer listrik Pencampur bahan
2 Mesin giever Pengayak mekanlik
3 Mesin tes desak Tes dassak beton
4 Mesin tes lentur Tes lentur beton
b Oven Pengering agregat
8 Gelas ukur Menakar air
7 Saringan Analisa saringan
8 Timbangan Menimbang bkahan
9 Mistar dan kaliper Pengukur benda uji
10 Ayvakan Menyaring agregat
11 Bak penampung Menamprung beton segar
12 Kerucut Abrams Pengujian slump
13 Sekop kecil Mengaduk agregat
14 Talam agregat Wadah agr=gar
15 Cetakan Cetakan benda uji

3.2.2 Proses Pembuatan dan Rawatan Beton

1.

bahan disiapkan serta rencana campuran beton

telah dibuat, maka langksh selanjutnye adalah dilaku-

kan
vang diperlukan.
dipakai
direndam ke dalam air bersih aselama 24 Jam.
Juga

diangin-anginkan

penimbangan bahan-bahan sesuai dengan propcorsi

fiber bambu

permukaan (SSD),

masukkan bahan-bahan egregat kasar dan
dari
gedang berputar,

agregat halus,

Jumlah air yang dibutuhkan ke dalam mixer

Terlebih dahulu kerikil

dicuci dari segala kotoran dan debu.

direndam selama 24

setelah heberapa

gemen dan air sedikit demi

aaat

yang akan
Kerikil
Demikian
Jam kemudian

agar diperoleh keadaan Jenuh kering

gebaglian air
vang
tambahkan

sedikit,
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hingga campuran rata,

setelah benar-benar tercampur dengen baik, maka ke
dalam adukan tersebut ditaburkan fiber sedikit demi
sedikit agar fiber tercampur dengan rata. EKemudian
dilakukan penambahan alr sedikit demi sedikit sesuail
vang dibutuhkan sambil diaduk,

untuk mengetahui kelecakan adukan beton, maka dilaku-
kan pengukuran slump dengan kerucut Abrams berdiameter
atas 10 cm, diameter bawah 20 cm dan tinggi 3¢ cm,
vang dilengkapl tongkat penumbuk dari baja berdiameter
16 mm. Pelaksanaan percobaan siump dilakukan dengan
cara kerucut didesak ke bawah pada penvokong-penyckonsd
kakinya sambil diisi adukan beton, dibuat tiga lapis
adukan dan tiap lapis ditumbuk sebanyak 25 kall.
Bagilan atas kerucut adukan diratakan kemudlan didiam-
kam 0,5 menit, kemudian kerucut Abrams diangkat per-
lahan-lahan dasn tegak lurus kemudian diletakkan dJdi
gamplng adukan tadi. Diukur antara puncak kerucut
dengan runcak adukan tersebut, selisih tinggi tersebut
dinamakan slump,

masukkan adukan tadi ke dalam cetskan beton yang teliah
dibersihkan dan diolesi oli, dengan tiga lapis adukan
gerta tiap lepls ditumbuk dengan tongkat penumbuk
sebanyak 25 kali. BSetelsh selesal pemadatan sisi
cetakan diketuk—ketuk dengan menggunakan palu kayu

sehingga terjadl pemadatan yang sempurna dan gelembung
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udara vang terperangkat akan keluar, serta pada per-
mukaan atas adukan dalam cetakan ditekan dengan meng-
gunakan sekop. Adukan yvang telah dicetak didiamkan
selama smatu malam dan diletakkan di tempat yang ter-
lLindung dari sinar matshari,

cetaklktan beton dibuka kunci-kuncinya serta prisma
beton dikeluarkan kemudian direndam dalam bak air. Hal
ini dimaksudkan sebagai rawatan beton (curing) selama
belum dilakukan pengujian beton sesuai dengan umur

yvang dikehendaki.

3.3 Pengujlian Benda Uil

FPengudian prisma beton dilakukan pada beton umur 7,

14, dan 28 hari, dengan pengujian desak dan lentur beton.

3.3.1 Pengujian EKuat Lentur.

Pelaksanaan pengujian kuat lentur beton dilakukan

dengan cara sebagsi berlkut

1. sebelum diadakan pengujJian benda uji ditimbang
dan diukur panjang, lebar serta tingginya,
kemudian diberi tanda dengan spidol sebagai
titik perletakkan =zerta titik pembebanan pada
benda uii, kemudlan diletakakan pada tumpuan
segual dengan tanda vang telah diberikan serta
titik pembebanannvya,

2. benda uji siap diuji. Mesin uji dihidupksn dan
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akan melakukan pembebanan secara perlahan—-lahan
dan dinaikksn secara berangsur-angsur sehingge
rada batas kekuatan meaksimum benda ujl akan
mengalami patah atau retak, maka pembebanan
telah mencapai kuat lentur vang maksimal, kemu-
dian dimatikan,

haszil pengulian dicatat beban maksimalnya,
geguai dengan Jarum penunjuk pembebanan padsa

mesin uji térsebut.

3.3.2 Pengulian Kuat Desak Betcn

Pengudian kuat desak beton dilakuken setelah peng-

ujian lentur, karena benda ul}i dessk diambil dari hasil

patahan

henda uji lentur. Langkah pengujian desak beton

adalah sebagai berikut :

1.
2.

benda uji diletgkkan dil dalam adaptor,

kemudian adaptor tersebut diletakkan pada alas
pembebanan.mesin uji kuat desak beton,

mesin uji desak dihidupkan, pembebanan eakan
diberikan secara berangsur—-angsur sehingga benda
uji tersebut hancur pada pembebansan vang mnaksli-
mal, kemudian mesin dimatikan dan besar beban

dicatat sesual jarum penunjuk pembebanan.



BAB IV
HASIIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan henda
ui}i prismatik berukursan 10 x 10 x 40 cm3 dengan mengikuti

prosedur vang berlaku, diharapkan benda uji tersebut

dapat mewakill sifat-sifat beton yang ditelltil dalam

percobaan 1ini. Hasil dari penelitian beton fiber dengan

fiper alami darl bambu adalah sebagal berikut :

Tabel 4.1 Data Hasil Pengujian Lentur dan Desak

Beton Non-Fiber
No| Umur| Lebar| Tinggi| Berat Plt Pds oglt 5 ods
harij cm cm kg kgt EN| kg em kg/cm

1 7 110,25 10,129,350 910 151 26,0063 152, 1489
2 7 {10,11] 10,12!9,350{1097,5] 224 31,7990} 225,7043
3 7 110,22| 10,2119,550] 9€2,5] 200 25,4136] 199,7453
1| 14 [10,15) 10,13|8,383 880 - 285|25,346864 266,7527
2t 14 110,20| 10,209,405, 1270 258| 35,9025]257,9241
3] 14 |10,11F 10,30{9.560(129C 303|36,0816(299,3700
11 28 110,08| 10,09{9,285 1235 260 36,1750 262,7572
ol 28 |10,03| 10,10{9,319|1255 323136,79781326,1021
3] 28 (10,09 10,19!9,372]11230 287 35,2188 287,1972
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Tabel 4.2 Data Hazsil Pengujian Lentur dan Desak

Beton Fiber 2 %

48

NofUmur| Lebarl Tinggii Berat Plt Pds oglt gds 2
hari| cm cm kg kg f KN} kg/cm?] kg/cm
1 T 110,17] 10,14}8,209| 1095 261131,41511 262,4672
2 T 110,03§ 10,2019,220[11125 2441 32,3424 243,9282
3 7 110,13¢ 10,139,465 640 2221 18,47031 223, 4683
1 14 {19,113 10,279,362 1360 2121 38,2620 210,4931
2l 14 110,05¢ 10,10{9,357(1280 308| 37,4561( 311,8676
31 14 110,167 10,2319,272| 880 267 27,6505 266, 1387
1 28 110,15 10,3353,041| 1495 277141,4091273,4336
2] 28 110,147 10,3019,420(1170 290|32,6283| 287, 1000
3 28 |10.10f 10,30:9,372[1385 345|38.7771| 341,5500
Tabel 4.3 Data Hasil Pengujian Lentur dan Desak
Beton Fiber 2.25 %
No|Umur}{ Lebar | Tinggij Berat Plt Pds glt agdg
hari| cm cm kg kegf KN kg/cmz kg/cm2
1 7 (10,05 10,2219,150! 800 170 22,86351169,6174
2 7 110,08| 10,2119,011|1050 216130,03731 215,7250
3 7 110,08 10,33|9,375| 997,55 231({27,82101228,0258
i1 14 |10,08| 10,20{9,295] 930 282]26,6038(281,9171
21 14 |110,01i| 10,14)9,27211090 220§ 31,77151221,2367
3 1 10,1317 10D,1419,27511280 2601 36,8406 261,415
1] 28 10,056 10,21|19,04171230 3001 35,2216| 299,7453
21 28 110,08 10,1219,152]1130 281132,8381| 283, 2888
3| 28 [10,19| 1C,06|2,03511320 272|738,3895|275,7042




Tabel 4.4 Data Haslil Pengujlan Lentur dan Dessak

Beton Fiber 2,5 %
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No|Umur| Lebarf Tinggl| Berat Plt Pds olt ods

hari| cm Cm| kg kgt KN kg/cmz kg/cm2
1 7 110,14 10,1418,068( 710 175{ 20,4299 175,8837
2 7 110,12 10,149,262 905 1771 26,0824 177 ,33950
3 7 110,16| 10,189,258[1080 188 30,7720 189,3156
i{ 14 110,02 10,139,123} 1020 193 29,7501 184, 2765
2{ 14 (10,13] 10,10]9,097{1075 2051 31,2088 206, 9688
3l 14 (1C,1t] 10,2419,1541 31140 2143 32,2608213,1014
iy 28 [10,14] 10.,0518,0893| 1258 2921 36,8528 2596,2710
21 28 (10,08f 10,18|9,17111080 2551 31,0182 255, 4258
3t 28 10,08F 10,27|9,157| 1309 240( 38,9345 238, 2941

Tabel 4.5 Data Hasil Pengujian Lentur dan Desak
Beton Fiber 2,75 %
No| Umur| Lebar|Tinggi!| Berat Pit Pd=s clt cds

hari| cm cm kg kef KN kg/cm2 kg/cm2
1 7 |110,12{ 10,18|8,120| 875 1701 25,02886|170,2839
2 7 110,18] 10,12|9,010| 925 175} 26,8167 176,3315
3 7 110,161 10,20|9,241]|1030 2181 29,23241217,9359
11 14 {10,081 10,4319,45211032 222128,25471 217,0407
21 14 {10,201 10,18:9,45811110 2341 31,4927 234,3508
31 14 110,157 10,0319,1560( 1049 2041 30,8262 207,366¢
19 28 [10,08] 10,34(19,45211385 3821 38,6307 376,7170
2{ 28 10,22 10,263,075 985 292127 ,46701{280,2070
31 28 [10,08] 10,38|9,350(1125 231131,07551226,9275




Tabel 4.6 Data Hasil Pengujian Lentur dan Desak

Beton Fiber 3 %
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No|Umur| Lebar| Tinggl | Berat P1lt Pds aglt oda o
hari| cm cm kg ket KN kg/cm2 kg/cm
i 7 110,13 10,199,342 720 1871 20,5757 1687, 1147
2 7 110,19 10,0419,378|11056 288( 32,2732 290,4723
3 7 110,08 10,5119,501] 880 218| 23,7105 211,H077
1 14 110,09| 10,8419,117]1102 1951 28,9298 186,8811
2] 14 [10,28] 10,21]19,23211089 266| 30,5614 2685,6613
37 i 10,04 10,3119,297|1041 2871 29,2708 254,1832
1t 2B 110,22 10,03!9,445{1199 307134,97811312,1116
2] 28 (10,11 10,22:19,4565§1118 255131,7706| 254,4261
31 28 (10,27 10,02:9,208211108 2001 32,1853 295, 1228
4.2 Pembsahasan

Pada dasarnya sifat beton yvang getas (brittle)

dikurangl dengan adanya

random.

tersebut berkurang dan
ningkat pada penambsahan

merupakan

ini.

Pada pengujlan ini,

an-retakan vang akan ditahan oleh Ffiber.

Sehingga sifat

salah satu tujuan dari penelitian beton

beton yang kurang

Bifat kelenturan beton

fiver yang optimum. Hal

akan

tersebu

akan
renambahan fiber secara orlentasi
menguntungkan

me-—

t

fiber

benda uji akan mengalami retak-

Retak wvang ter-

Jadi ditahan oleh fiber pada beton dengan dua cara, vaitu

oleh adanyva lekatan antara fiber dengan pasta semen,

oleh kekuatan dari bahan fibernva itu sendiri.

atau

Pada

patahan hasil penguldian menunjukkan bahwa banyak terjadi

fiber vang tercabut darl paasta semen beton,

vang terjadl patah pada fiber tersebut.

walaupun

ada
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4.2.1 Workability

Dalam percohaan inl, kaml menetapkan nilal glump
anhemar O om pada masing-masing benda ujl. Pada adukan
Let.on  normal  cara pengadukan lebih mudah. atau  dengan
kata lain kelecakan sangat balk dengan nilail sglump vyang
tinggi. namun ceiring dengan adanya penambahan fiber pada
adukoan lheton  mnka semakin rendah nllal elumpnya, yang
berarti kelecakan beton semakin berkurang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, adanya
penambahan  fiber pada belon dapat menurunkan kelecakan
dan  prozesnya menimbulkan keaulitan pada pengecoran
beton. Bila ypenambahan fiber terlalu banyak sehingga
m=lebihi babtas tertentu dalam proses pengadukan, akan
teriadi balling effect (penggumpalan fiber) vang cukup
berarti. llal tersebut terdadi karena fiber yang ditambah-
kan mempunyai aspek raslo yang tinggi, namun dalam pe-
nelltian vang dilakukan, dengan penambahan fiber bambu
2% R .0R%. 2.8%: 0.75%: 3% tersebut, belum terjadl peng-
gumpalan, vang berarti aspek rasio masih rendah. Sedang-

kan berat fiber yang menyebabkan adukan mulal sulit

dikerdakan dapat diketahui dengan rumus berikut :[12]
(n vf) d
PW.,. = 70 . — e B e et a e e (4.1)
TC 1

Denean chr = konsentrasi kritls fiber

Bl

TO berat Jenis adukan

Tvf berat Jjenis fiber
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d/1 = nilai banding diameter dan panJjang
fiber
Wm
K - ——
Wm + Wa
Wm = berat fraksi mortar (bagilan adukan

dengan partikel < 5 mm)
Wa = berat fraksi agregat (bagian adukan

dengan partikel > 5 mm)

4.2.2 Kuat Lentur Beton

Kuat lentur beton diketahui dengan melakukan peng-
ujian prisma beton 10 x 10 x 40 Cm3, yang diletakkan pada
dua rol perletakan dan dikenakan dua buah gava pada s8isi
atas prisma sejarak 1/3 pandang bentang antara dua tum-
puan tersebut. |

Retakan pada penguiien lentur harus terjadi di-
tengah bentang, vaitu terjadi diantars kedua buah gava
vang dikenakan pada benda uji. Sehingga blla retakan yang
terjadl bukan pada daersh 1/3 baglan tensah bentang, maka
hasil pengujian tersebut tidek dapat dipergunakan, karena
terjadi tidak pada momen maksimum. Terlihat pada peng-
ujian lentur, letak patah vang terjadi seluruhnya pada
1/3 bagisn tengsh bentang, maka hal 1nl telah sésuai
dengan yang diharapkan. Penambahan fiber vang terjadi

untuk mencapal Kuat lentur yang maksimum tercapal pada
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penambahan fiber 2% terhadap berat semen pada adukan, hal

ini dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Hasil Pengulian Kuat Lentur Beton dengan
Penambahan Fiber pada Berbagal Umur Beton.

Bf Kuat Lentur o 1t (kg/cmz)

% 7 hari % 14 hari 4 28 hari %

0 26,9027 |[100,0| 35,9921 {100,0f 36,4884 |100,0
2 31,8788 [110,3] 37,8563 {105,5; 40,0831 {109,9
2,25 28,9292 101,11 34,3561 85,5| 36,8106 | 100,98
2,5 28,4322 98,41 31,7348 88,2 34,9345 96,8
2,75 27,9246 86,6 30,1912 83,9] 34,8531 95,5
3 27,9819 96,81 29,5873 82,2 32,9780 50,4

Dari hasil pengujian kuat lentur tersebut, terlihat
suatu kenaikan yang besar pada kandungan fibker 2 %. Dalam
hal ini, penurunan kuat lentur yang terjadl pada kan-
dungan fiber 2,25 % sampai 3 ¥ disebabkan karena semakin
sulitnya Fiber Dispersion (penyebaran fiber) akibat
semakin tingginva konsentrasi fiber dalam beton dan
panjangnya ukuran fiber. Kemungkinan lain adalah semakin
sulitnya pengerjaan beton, gaehingga akan diperoleh
beton yang distribusi fibernyva tidak merata.

Terlihat pada proses pengujian, bahwa beton fiber
vang telah mengalami retak pertama, masih mempunyal
kemampuan meningkatkan kuat lentur, meskipun tidak begitu
begar, karena retsakan yvang terjadi skan dltsahan o©leh
fiber pada beton tersebut. Akibatnya pada batas kemampuan
lentur yang maksimum, beton“tersebut tidak akan mengalami

keruntuvhan secara total. Sedengken pada beton non-flber,
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rada pengudian lentur begitu terdadi retaken pertama
langsung terjadl keruntuhan. Beton filber dengan ukuran
fiber yang lebih panjang (10 cm} mampu lebih lama menahan
lentur _sebalum mengalami keruntuhan bila dibandingkan
dengan pemakaian fiber yang lebih pendek. Hal ini di-
sebabkan karena lebih panjangnya permukaan fiber yang
dapat menahan lentur. Akan tetapl penggunaan fiber dengan
vkuran vang lebih panjang tidak menyebabkan penambahan
kuat lentur yvang lebih tinggi dibandingkan dengan ukuran
fiber yang lebih pendek£13].

4.2.3 HKuat Deesak Beton

Kuaf deasak beton dipengaruhi oleh komposisi dan
kekuatan masing-masing bahan susun dan lekatan pasta
semen pada agregat. Kuat desak beton secara umum memang
cukup besar dan gifat inilah yang paling menonjol pada
beton.

Kuat desak beton dengan benda uji berbentuk kubus
dengan sisi 10 cm agar dapat disetarakan dengan benda uji
kubus bersisli 15 cm harus dikalikan faktor konversi
sebesar 1,15. Hasil kuat desak beton dengan penambahan
ﬁiber bambu panjang 10 cm ke dalam adukan setelah dikali-
kan dengan faktor konversi sebesar 1,15 dapat dilihat

pada tabel 4.8,
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Tahel 4.8 Hasil Pengujian Kuat Desak Beton dengan
Penambahan Fiber pada Berbagai Umur Beton

bf , Kuat Desak < ds (kg/cmz)

% ] 7 hari % 14 hari % 28 hari %

0 244 ,6430| 100,0] 325,8656] 100,0(352,6472| 100,0
2 291,1770(119,01332,4112| 102,01 361,47381102,5
2. 25 | 255,1567] 104,3|312,4427| 95,9(320,1830f 93,3
2.5 211,2038] 86,3[241,5404| 74,11317,2257; 89,9
2.75 | 226,7038| ©2.,7|259,5732| 79,7]383,4813]108,7
3 288,6385]118,0(2508,8106] 91,7]349,1888] 99,0

Pada pelaksanaan pengudian kuat desak beton ter-
lihat bahwa pada beton non-fiber akan hancur dengan beban
vang maksimum, yaitu benda uji akan pecah dan pecahan
heton akan saling terlepas. Namun pada beton fiber, pada
pengujiah tersebut aken terjadi banyak retakan-retakan
namunr  tidak terjadi kehancuran. Hal tersebut terjadi
karena retakan tersebut ditahan oleh fiber. Ketika beton
terdesak, beton akan terkekang oleh fiber sehingga beton
vidak mengelami pemuaian yang besar, akibatnya beton
tidak hancur secara mendadak.

Berdasarkan penelitian yvang telah dilakukan(13],
kuat desak beton meningkat dengan adanya penambahan fiber
sampal prosentase fiber terbesar yang masih aman. Sedang-
kan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kenaikan pro-
sentase fiber tidak selalu diikuti dengan kenaikan kuat
desak beton, dapat dilihat pada tabel 4.8, Hal ini di-
mungkinkan karena kurang baiknva pemadatan pada pembuatan

benda uji. Kemungkinan lain disebabkan karena panjangnya
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ukuran fiber sehlngga kelecakan adukan berkurang, akibat-
nya terjadi rongga pada beton vang mengurangi kuat desak

beton tersebut.

4.2.4 Pengaruh Ukuran Fiber

Berdasarkan percobaan vang telah dilakukan sebelum-
nyaf13’14], dapat diambil guatu perbandingan prosentase
kenaikan kuat desak dan lentur beton fiber umur 28 hari,
dengan penambahan fiber gebesar 2% dari berat semen dan
dengan ukuran fiber yang berbeda, terhadap beton non-
fiber. Prosgentase penambahan fiber ini diambill sebagal
dagsar perbandingan karena dari ketiga penelitian tersebut
terdapat persamaan berat fiber, vaitu 2% dari berat
semen. Hasil perbandingan prosentase kenailkan kuat desak
dan lentur beton tersebub, dapat dilihat pada tabel

berikut ini

Tabel 4.9 Perbandingan Prosentase Kenalkan Kuat Lentur
Beton Fiber

Bf Data I Data I1 Data 111

2% 36,4 % 25 % 9,9 %

Tabel 4.10 Perbandingan Prosentase Kenaikan Kuat Desak
Beton Fiber

Bf Data I Data I1 Data III

Z2% 19,0 % 3,3 % 2,5 %

Data I : Hamll Penelitian Yusron Effendi RZ dan Edy
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Data II : Hasil Penelitian Efendi dan Mokh. Ikin Scolihin
Data III : Hasil Penelitian yéng Dilakukan

Dari data pada tabel diates terlihat bahwa, semakin
panjang ukuran fiber vang digunaken, prosentase kenaikan
kuat desak dan lenturnyva semakin kecil. Hal ini di-
mungkinkan karena ukuran fiber dengan panjang 10 cm vang
digunakan, kurang sesual untuk cetakan benda uji ber-
ukuran 10 x 10 x 40 cmS . Sehingga dapat disimpulkan
bahwa, panjang fiber harus disesuvalikan dengan ukuran
cetakan Dbenda wuji. Kemungkinan lain dapat disebabkan
karena semakin panjangnva fiber, maka semakin kurangnya
kelecakan adukan beton, dibandingkan dengan penggunasan
fiber dengan ukuran lebih pendek, hal ini dapat mem-

prengaruni kekuatan beton.



RAB WV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penambahan fiber ailami dari fiber bambu apus pada
adukan beton, dengan panjang ftiber 10 cm, berpengaruh
terhadap sifat beton terutama pada kuat lentur beton.
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan dengan pembua-~
tan benda uji dari adukan beton berukuran 10 x 10 x 40
cmS serta penambahan fiber terhadap berat semen sebesar
%, 2,2b%, 2,5%, 2,75%, 3,0%, maka dapat ditarik kesimpu-
lan sebagail berikut ,
1. dengan adanya penambahan fiber dari fiber bambu apus,
menunjukkan bahwa adanya penambahan kuat lentur
beton pada umur 28 hari, sebesar 9,9% dari kuat lentur
beton non-fiber. Hal inl tercapal pada kandungan fiber
2%, maka kandungan fiber tersebut telah mencapal angka
vang optimum (lihat tabel 4.7},

2. dengan ukuran fiber 10 ocm dan penambahan fiber ter-
hadap berat semen, tidak menyebabkan perubahan tegang-
an desak secara teratur, pada kandungan fiber 2,75%

beton wumur 28 harl terjadi penambahan  kuat desak
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sebesar 8,7%, hal ini dapat dilihat pada tabel 4.8,
dengan penambahan fiber pada adukan, dapat menahan
retakan-retakan yang terjadi pada saat beton menahan
beban  lentur yang makgimum, sehingga tidak terjadt
keruntuhan total vang berlangsung secara tiba-tiba
aeperti halnva pada beton non-fiber dan kemampuan
fiber dengan ukuran 10 cm dalam menahan runtuh 1ebih
lama Jjika dibandingkan dengan fiber berukuran lebih
rendek,

kenaikan prosentase fiber tidak selalu diikuti dengan
kenaikan kuat desak beton fiber, dikarenakan panjang-
nya ukuran fiber dapat mengurangl kelecakan adukan
beton,

penurunan  kekuatan beton fiber dengan panjang 10 cm
dapat disebabkan karena uXuran benda uji 10 x 10 x 40
cm® terlalu kecil (tidak sesuaiy,

kuat desak beton yang disyaratkan tidak dapat dicapai
disebabkan oleh keadaan agregat yvang Xkurang bersih
(banyak mengandung lumpur) sehingga lekatan dengan

rasta semennya tidak cukup kuat.

5.2 GSaran

Dengan adanya penambahan fiber pada adukan vang

telah diadakan penelitian tersebut, maka kami dapat

memberikan saran sebagai berikut

1.

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kuat
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lentur dan kuat desak beton fiber dari bambu dengan
ukuran panjang dan tebal fiber yvang lebih bervariasi,
perlu diadskan penelitian beton fiber dengen filber
alami seselain dari bambu, seperti ijuk, sabut kelapa
dan fiber alami lainnya, serta pengkajian lebih lanjut
tentang bahan tersebut di dalam beton, apakah terjadi
pelapukan fiber dan apabila hal ini terjadi maka beton
fiber alami tidak dapat digunakan sebagal beton struk-
tur,

dalam hal kelecakan adukan beton fiber, maka perlu
diadakan penelitian lebih lanjut. tentang pengerjaan
beton bila ditambahkan juga bahan tambah (Admixture)
sehingga pengaruh dari workability dapat diketahui,
tinggi retak saat mencapai beban ultimit perlu diamati
dengan 1ebih teliti lagi dan Jjumlah benda uji vang
mencukupi sangat dianjurkan,

perlu diadakan penelitian pada penggunaan fiber vang
panjang dengan benda uji vang lebih besar (penvesualan
antara ukuran fiber yang digunakan dengan ukuran benda
uji vang akan dibuat),

keadaan agregat penyusun beton harus benar-benar di-
perhatikan, keadaan yang benar-benar bersih (tidak
mengandung banyak lumpur) sakan dapat meningkatkan

kekuatan beton.



